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Abstrak: Pandemi COVID-19 telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai sektor, termasuk pendidikan. 

Penerapan pembelajaran daring sebagai respons terhadap pandemi menyebabkan berbagai dampak psikologis dan 

tantangan bagi siswa remaja. Penelitian ini mengidentifikasi beberapa faktor utama yang memicu tekanan mental pada 

siswa, seperti Isolasi sosial yang berkepanjangan selama pembelajaran daring mengurangi interaksi langsung antara siswa 

dan guru, yang berdampak pada perasaan kesepian dan kesulitan dalam membangun kembali hubungan sosial. Tekanan 

akademis meningkat akibat ketertinggalan dalam pembelajaran dan ekspektasi yang tinggi, sementara kurangnya 

aktivitas fisik dan kecemasan akan kesehatan keluarga turut memperburuk kesehatan mental siswa. Selain itu, 

penggunaan media sosial yang tidak sehat selama pandemi menambah beban stres dan kecemasan akibat paparan berita 

negatif dan informasi menyesatkan. Secara keseluruhan, transisi dari pembelajaran tatap muka ke daring dan kembali ke 

tatap muka menimbulkan tantangan adaptasi yang signifikan bagi siswa. Oleh karena itu, diperlukan perhatian dan 

dukungan menyeluruh untuk menjaga kesehatan mental siswa selama dan setelah pandemi. Penelitian ini menyoroti 

pentingnya dukungan psikologis, pelatihan bagi guru, pengelolaan beban akademis, penguatan interaksi sosial, promosi 

aktivitas fisik, penggunaan media sosial yang sehat, dan keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran sebagai 

langkah-langkah penting untuk mengatasi tantangan tersebut. 
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Abstract: The COVID-19 pandemic has brought significant changes across various 

sectors, including education. The implementation of online learning in response to the 

pandemic has caused various psychological impacts and challenges for adolescent 

students. This study identifies several key factors that contribute to mental stress in 

students, such as prolonged social isolation during online learning, which reduces direct 

interaction between students and teachers, leading to feelings of loneliness and 

difficulties in rebuilding social relationships. Academic pressure has increased due to 

learning setbacks and high expectations, while a lack of physical activity and anxiety 

about family health have further exacerbated students' mental health. Additionally, 

unhealthy social media use during the pandemic has added to stress and anxiety due to 

exposure to negative news and misleading information. Overall, the transition from face-

to-face learning to online learning and back to face-to-face presents significant adaptation 

challenges for students. Therefore, comprehensive attention and support are needed to 

maintain students' mental health during and after the pandemic. This study highlights 

the importance of psychological support, training for teachers, academic workload 

management, strengthening social interactions, promoting physical activity, healthy 

social media use, and parental involvement in the learning process as essential steps to 

address these challenges. 
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Pendahuluan 

Berakhirnya status pandemi di indonesia telah disahkan pada keputusan presiden 

(KEPPRES) nomor 17 tahun 2023 tentang penetapan berakhirnya status pandemi corona 

disease 2019 (COVID 19), ditetapkan pada tanggal 22 juni 2023 (Indonesia, 2023). Keputusan 

yang tentunya menjadi kabar gembira bagi masyarakat indonesia yang pastinya akan 

berdampak baik dalam aspek kehidupan. Setelah banyak sekali kerugian yang terjadi 

karena penyebaran virus Covid-19, masyarakat mampu merasa lebih baik dan dapat 

membangun kembali kehidupan yang stabil. Selain Menurunnya perekonomian, politik, 

sosial dan masih banyak lagi, hal tersebut juga sangat berpengaruh pada berjalannya proses 

pendidikan di indonesia. Dampak dari adanya Covid-19 mengakibatnya ditetapkannya 

pembatasan sosial berskala besar (PSBB) agar mencegah penyebaran virus Covid-19. 

Pembatasan sosial berskala besar (PSBB) membuat pola aktivitas masyarakat berubah 

secara tiba-tiba. Bagi dunia pendidikan hal ini berdampak besar pada berjalannya proses 

pendidikan, dimana sekolah harus melaksanakan kewajiban untuk menyiapkan peserta 

didik dengan pengajaran tanpa melanggar keputusan negara untuk membatasi segala 

aktivitas sosial. Pemerintah juga telah mengeluarkan berbagai kebijakan untuk menghadapi 

kendala pembelajaran di masa pandemi Covid-19, seperti revisi surat keputusan bersama 

(SKB) Empat Menteri yang telah diterbitkan tanggal 7 Agustus 2020, yang berisi 

penyesuaian kebijakan pembelajaran di era pandemi saat itu. Selain itu, sekolah diberi 

fleksibilitas atau kebebasan untuk memilih kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran siswa di masa pandemi, sebagaimana ditetapkan dalam Keputusan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan terkait kurikulum pada masa darurat.  

Dampak juga terjadi pada kesehatan mental siswa dalam menghadapi metode belajar 

yang berubah ubah dalam kurun waktu kurang dari 5 tahun yang menyebabkan 

ketidaksiapan, kekhawatiran, dan ketakutan para siswa tidak mampu beradaptasi dengan 

perubahan. Kondisi psikologis siswa tidak hanya mencakup ketahanan terhadap stress 

tetapi juga kemampuan siswa dalam beradaptasi. (Vierdiana, 2024) Selain itu kekhawatiran 

para siswa juga terjadi akibat perkembangan teknologi yang meningkat dan menyebabkan 

banyak tekanan juga ekspektasi terhadap kemampuan siswa yang tinggi. 

Penelitian ini disusun dengan tujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesehatan mental peserta didik mulai dari 10 - 24 tahun, yang menurut 

"(BKKBN)" umur tersebut merupakan masa remaja, masa dimana perubahan fisik, sosial 

dan emosional terjadi. Masa remaja juga merupakan masa yang rentan terhadap kesehatan 

mental dimana mereka akan mengenal dunia luar sebagai ranah banyak terjadinya 

kekerasan, kemiskinan dan pelecehan yang mengganggu kesejahteraan psikologis dan 

perlindungan dari pengalaman buruk yang mungkin akan berpotensi terhadap kesehatan 

mental mereka di masa dewasa (Rahmawaty et al., 2022). 

Gejolak emosional yang dirasakan para remaja ditunjukkan dengan perubahan 

suasana hati yang ekstrem dan seringkali berpengaruh terhadap produktivitas dan kualitas 

kesehatan fisik. (Rahmawaty et al., 2022) Perubahan yang begitu cepat disebabkan pandemi 

Covid-19 juga menimbulkan kecemasan terhadap ketidakpastian aspek kehidupan yang 

tidak terkendali. Terutama terhadap permasalahan yang dihadapi peserta didik yang 

dibebankan dengan model belajar secara daring. Proses belajar menggunakan media sosial 
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yang melelahkan dan membosankan Mengakibatkan frustasi yang apabila berlanjut dapat 

menimbulkan stress karena tidak dapat melakukan kegiatan sosial diluar rumah. 

Pembelajaran yang berubah ubah menimbulkan banyak permasalahan pasca 

pandemi, salah satunya kesulitan peserta didik memulai bersosialisasi kembali, 

pembelajaran secara tatap muka, bahkan kesulitan menyerap pembelajaran dengan metode 

yang berbeda dengan sebelumnya. Tentunya hal yang menggembirakan pun juga dapat 

menjadi keresahan akan ketidakmampuan peserta didik mengikuti metode pembelajaran 

yang tidak menentu. 

Kecemasan lainnya juga datang dari bagaimana Masyarakat luar menanggapi 

perubahan tersebut, Virus yang telah mengubah gaya dan pola kehidupan menjadi 

tantangan yang tidak dapat terhindarkan. Masyarakat diwajibkan untuk selalu menaati 

protokol yang telah ditetapkan pemerintah seperti social distancing, kewajiban memakai 

masker dan selalu menjaga agar tangan tetap bersih. Namun, hal tersebut juga tidak lepas 

dari dampak buruk yang akan terjadi pada masyarakat yang merasakan. Perubahan gaya 

hidup menjadi tantangan terberat pada masa Covid-19. Bahkan kesehatan mental anak-

anak yang merasa tertekan dengan adanya perubahan dalam belajar dan bermain yang 

seharusnya tidak ada ketakutan atau kecemasan didalamnya. (Sembiring et al., 2023) 

memberitahukan bahwa orang yang mengikuti berita terkait Covid-19 adalah orang yang 

lebih banyak mengalami kecemasan dibanding orang yang tidak mengikutinya dan fokus 

terhadap diri dan lingkungannya (Sembiring et al., 2023). 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan cara mengumpulkan, 

menelaah, serta menganalisis data dari berbagai penelitian sebelumnya. Metode review ini 

memungkinkan peneliti untuk menemukan penjelasan dan kesimpulan yang diungkapkan 

oleh para ahli yang relevan dengan topik yang diteliti.  

Langkah pertama dalam metode studi literatur ini adalah mendapatkan sumber-

sumber pustaka yang sesuai. Setelah dikumpulkan, pustaka tersebut diorganisir secara 

sistematis dan disiapkan untuk digunakan dalam penelitian. Jenis pustaka yang 

dibutuhkan mencakup bahan-bahan kajian yang ditulis ulang oleh para ahli, seperti yang 

ditemukan dalam jurnal ilmiah atau buku teks. 

Data dikumpulkan dengan menganalisis artikel-artikel jurnal yang diterbitkan antara 

tahun 2019 hingga 2023. Artikel-artikel ini dipilih karena dianggap relevan dan mewakili 

topik penelitian dengan baik. Sumber utama untuk memperoleh artikel-artikel jurnal ini 

adalah Google Scholar. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Sejak Maret 2020, organisasi kesehatan dunia menyatakan Covid-19 sebagai pandemi 

yang telah menyebar di lebih dari 200 negara. Untuk mengurangi penyebaran virus ini, 

pemerintah Indonesia menerapkan beberapa langkah di berbagai sektor, termasuk 

kesehatan, ekonomi, industri, dan pendidikan. Dalam sektor pendidikan, pemerintah 
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menerapkan kebijakan proses belajar mengajar secara daring. Pemerintah 

menginstruksikan agar guru dan siswa tetap di rumah namun tetap melaksanakan proses 

pembelajaran meskipun dari jarak dan waktu yang berbeda. Pembelajaran pun berubah 

dari yang semula tatap muka di sekolah menjadi tatap muka secara virtual. Dalam 

pelaksanaan proses belajar mengajar secara daring tentu memiliki berbagai dampak. 

Banyak sekali kendala yang muncul akibat diberlakukannya pembelajaran online. Salah 

satunya adalah ketidaksiapan guru dan siswa dari segi psikologis.  

Menjalani pembelajaran di tengah era pandemi Covid-19 bukanlah hal yang mudah, 

terutama terkait dengan kesehatan mental siswa dalam mengikuti pembelajaran tersebut. 

Hal ini pada akhirnya menimbulkan tekanan psikologis yang berisiko mengganggu 

kesehatan mental siswa, terutama dalam menjalani pembelajaran daring selama masa 

pandemi Covid-19. Proses belajar daring di masa pandemi Covid-19, membuat pelajar yang 

masih remaja merasa tertekan. Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan hal tersebut 

antara lain banyaknya materi pembelajaran yang harus dipelajari mandiri, terdapat 

masalah pribadi yang membuat pekerja takut tidak bisa mengikuti kuliah online, beban 

tugas yang diberikan oleh guru/dosen sangat banyak, kurangnya kemampuan tenaga 

pengajar untuk mengajar secara daring, tenaga pengajar juga kerap mengubah waktu 

kuliah. (Melina & Herbawani, 2022) berikut merupakan factor-faktor yang mempengaruhi 

Kesehatan mental pada peserta didik pasca pandemi. 

1. Perubahan Sistem Pembelajaran 

Proses belajar daring selama pandemi Covid-19 membuat pelajar remaja harus bisa 

beradaptasi dengan pembelajaran yang ada seperti materi pembelajaran yang harus 

dipelajari secara mandiri, dan membiasakan diri mengerjakan tugas dirumah 

menggunakan media elektronik (shela ayu) Kemudian saat keadaan Kembali normal, dan 

para peserta didik juga telah terbiasa dengan kegiatan pembelajaran Daring, para peserta 

didik juga harus Kembali menghadapi perubahan yang terjadi kurang lebih dari 3 tahun. 

Transisi dari pembelajaran daring kembali ke tatap muka atau hibrida dapat menimbulkan 

stres dan kebingungan, juga kesulitan beradaptasi dengan metode pembelajaran yang baru 

dan tuntutan akademis yang berubah. 

2. Isolasi Sosial dan Kehilangan Interaksi Sosial 

Periode panjang pembelajaran daring mengurangi interaksi sosial langsung dengan 

teman sebaya dan guru, yang dapat menyebabkan perasaan kesepian dan isolasi. Selain itu 

akibat kurangnya aktivitas social banyak peserta didik yang lebih nyaman mengerjakan 

tugas sekolah mandiri dibanding berkelompok, hal tersebut dikarenakan Kesulitan dalam 

membangun kembali hubungan sosial yang terputus selama pandemi. 

3. Tekanan Akademis 

Ketertinggalan dalam pembelajaran selama pandemi dapat meningkatkan tekanan 

akademis untuk mengejar ketinggalan.seperti kekhawatiran tentang pencapaian akademis 

dan masa depan pendidikan. Selain itu kekhawatiran para siswa juga terjadi akibat 

perkembangan teknologi yang meningkat dan menyebabkan banyak tekanan juga 

ekspektasi terhadap kemampuan siswa yang tinggi. 

4. Kesehatan Fisik 
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Efek langsung dari infeksi Covid-19 pada peserta didik atau anggota keluarga mereka 

dapat menimbulkan kecemasan dan ketakutan akan berdampak juga pada Kesehatan 

mental peserta didik dan Kurangnya aktivitas fisik selama masa pandemi yang berdampak 

pada kesehatan fisik dan mental. 

5. Media Sosial dan Informasi 

Penggunaan media sosial yang tidak sehat selama pandemi merupakan salah satu 

faktor terganggunya Kesehatan pada peserta didik. Konsumsi yang berlebihan membuat 

peserta didik banyak termakan berita negatif dan informasi yang menyesatkan tentang 

pandemi, hal itu dapat meningkatkan kecemasan dan stres. 

 

Kesimpulan 

Kesimpulan dari pembahasan di atas adalah bahwa pandemi Covid-19 telah 

membawa perubahan signifikan dalam berbagai sektor, termasuk pendidikan. 

Pembelajaran daring yang diterapkan sebagai respons terhadap pandemi telah 

menimbulkan berbagai dampak psikologis dan tantangan bagi siswa remaja. Beberapa 

faktor utama yang menyebabkan tekanan mental pada siswa termasuk beban materi 

pembelajaran yang harus dipelajari secara mandiri, banyaknya tugas, kurangnya kesiapan 

dan keterampilan tenaga pengajar dalam mengajar secara daring, serta perubahan jadwal 

kuliah yang sering terjadi. 

Selain itu, isolasi sosial yang berkepanjangan selama pembelajaran daring 

mengurangi interaksi langsung antara siswa dan guru, yang berdampak pada perasaan 

kesepian dan kesulitan dalam membangun kembali hubungan sosial. Tekanan akademis 

meningkat karena ketertinggalan dalam pembelajaran dan ekspektasi yang tinggi, 

sementara kurangnya aktivitas fisik dan kecemasan akan kesehatan keluarga turut 

memperburuk kesehatan mental siswa. Penggunaan media sosial yang tidak sehat juga 

menambah beban stres dan kecemasan akibat paparan berita negatif dan informasi 

menyesatkan. 

Secara keseluruhan, transisi dari pembelajaran tatap muka ke daring dan kembali ke 

tatap muka menimbulkan tantangan adaptasi yang signifikan bagi siswa, dan memerlukan 

perhatian serta dukungan yang menyeluruh untuk menjaga kesehatan mental mereka 

selama dan setelah pandemi. 
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